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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN BUKU INTERAKTIF KUNCI DETERMINASI PAKU- 

PAKUAN UNTUK SISWA KELAS X DI SMA MUHAMMADIYAH 3 

YOGYAKARTA 

 

Anindita Putri Larasati 

14680035 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan mengetahui kualitas Buku 

Interaktif Kunci Determinasi Paku-Pakuan yang ditujukan untuk siswa kelas X 

SMA/MA. Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and Development 

(R&D) dan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation) tetapi tanpa implementasi. Kualitas produk Buku 

Interaktif Kunci Determinasi Paku-Pakuan yang dihasilkan kemudian dinilai oleh 1 

ahli materi, 1 ahli media, 3 peer reviewer, 2 guru biologi dan tanpa diujikan pada 

siswa. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data yaitu menggunakan 

angket. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif, kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil dari penelitian ini diperoleh Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan untuk kelas X SMA/MA yang dikembangkan menggunakan model 

pengembangan ADDIE tanpa implementasi. Berdasarkan hasil penilaian 

keseluruhan reviewer yang memperoleh presentase keidealan sebesar 94,7%, dapat 

disimpulkan bahwa produk Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan sebagai sumber 

belajar untuk siswa kelas X SMA/MA memiliki kualitas sangat baik. 

 

Kata Kunci: Buku Interaktif, Kunci Determinasi, Paku-Pakuan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan bidang teknologi dan ilmu pengetahuan memiliki pengaruh 

dalam bidang pendidikan. Pengaruh yang ditimbulkan antara lain saat kegiatan 

belajar mengajar terdapat alternatif terkait variasi sumber belajar yang 

digunakan saat proses persiapan kegiatan pembelajaran. Sumber belajar 

memiliki peran yang sangat penting dalam persiapan kegiatan belajar karena 

dapat dikatakan sebagai salah satu pondasi saat kegiatan pembelajaran. 

Peristiwa mengajarnya guru ditandai oleh belajarnya siswa (Sanjaya, 2012: 1). 

Saat siswa melakukan kegiatan belajar, dibutuhkan sumber belajar untuk 

membantu siswa memperoleh pengetahuan. 

Sumber belajar dapat dikatakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

memudahkan dan mendukung (Sitepu, 2014: 1-19) siswa dalam belajar untuk 

mencapai tujuannya (dapat berupa data, orang atau wujud tertentu) (Darmono, 

2007: 6-7). Menurut Musfah (2011) secara umum ada banyak sumber belajar 

yakni buku, komputer, handphone, internet, perpustakaan dan lain-lain. 

Ditinjau dari tujuannya, AETC (Association for Education Communication 

Technology) membedakannya menjadi 2 macam yaitu sumber belajar yang 

sengaja dibuat dan sumber belajar yang tidak sengaja dibuat. Sumber belajar 

yang sengaja dibuat bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu, contohnya buku 

paket, buku teks, film, video, dan lain-lain. Sumber belajar yang tidak disengaja 

dibuat bertujuan untuk membantu tujuan pembelajaran, contohnya pasar, toko, 
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museum, dan lain- lain (Darmono, 2007: 6-7). Menurut jurnal yang ditulis Nur 

(2012) menyatakaan sumber belajar yang paling sering digunakan oleh 

sebagian besar guru adalah buku. 

Buku merupakan kumpulan kertas yang berisi tulisan-tulisan dan dijilid 

menjadi satu (Longman, 1987: 107). Buku digunakan sebagai sumber belajar 

karena kontennya yang dapat dipertanggungjawabkan. Terdapat banyak 

kategori buku salah satunya buku Biologi. Biologi berasal dari bahasa Yunani 

yakni bios (hidup) dan logos (ilmu) yang memiliki arti ilmu yang mempelajari 

makhluk hidup dan lingkungannya (Andriyani dkk, 2015: 1). Sehubungan 

dengan materi biologi, penyusun telah melakukan observasi dan wawancara 

dengan guru dan siswa di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta, pada tahun ajaran 2017/2018 bahwa lebih dari 90% siswa sudah 

mencapai KKM yakni 71 pada materi klasifikasi makhluk hidup. Namun, kunci 

determinasi tidak disinggung lebih dalam di kelas. Selain itu pada buku 

panduan praktikum dalam acara mendeterminasikan belum dilengkapi dengan 

gambar. Berdasarkan hal tersebut, siswa menjadi kesulitan mempelajari kunci 

determinasi dan pengunaan nama latin. Hampir 60% siswa kesulitan 

mempelajari identifikasi tumbuhan daripada identifikasi hewan. Terdapat 

10.000 spesies tumbuhan paku di seluruh dunia dan kurang lebih 515 spesies 

di Pulau Jawa (Sukarsa dkk, 2011), di lingkungan sekitar mudah ditemukan 

tumbuhan paku. Tumbuhan paku memiliki karakteristik diantaranya bersifat 

terestrial, epifit atau aquatik, umumnya tumbuh di tempat yang lembab 
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(Apriyanti dkk, 2017). Tumbuhan paku mempunyai peranan penting pada 

pembentukan humus, melindungi dari erosi, serta menjaga kelembaban tanah 

(Nugroho dkk, 2018). Terdapat 32 famili dalam tumbuhan paku-pakuan yaitu 

Aspleniaceae, Blechnaceae, Cibotiaceae, Cyatheaceae, Davalliaceae, 

Dennstaedtiaceae, Dipteridaceae, Dryopteridaceae, Equisetaceae, 

Gleicheniaceae, Hymenophyllaceae, Isoetaceae, Lindsaeceae, 

Lomariopsidaceae, Lycopodiaceae, Lygodiaceae, Marattiaceae, Marsilaceae, 

Matoniaceae, Oleandraceae, Ophioglossaceae, Osmundaceae, 

Plagiogyriaceae, Polypodiaceae, Psilotaceae, Pteridaceae, Salviniaceae, 

Schizaceae, Selaginellaceae, Thelypteridaceae dan Woodsiaceae. Berdasarkan 

data tersebut, maka dipilihlah tumbuhan paku sebagai materi kajian pada objek 

kunci determinasi. Kunci determinasi dapat membantu mengidentifikasi 

tumbuhan paku. Agar kunci determinasi menjadi hal yang menarik untuk 

dipelajari, maka disusunlah buku interaktif kunci determinasi paku-pakuan. 

Buku interaktif kunci determinasi paku-pakuan dikembangkan guna 

membantu siswa dalam mempelajari kunci determinasi. Pemilihan buku 

interaktif sesuai dengan pendapat Oey dkk (2014) bahwa buku interaktif dapat 

menarik minat belajar. Buku yang dikembangkan dilengkapi gambar yang 

menarik dan seputar informasi yang relevan. Selain itu, siswa juga diajak 

berpetualang ke dalam dunia buku dan dapat berperan aktif. Terdapat latihan 

soal untuk mengecek pemahaman siswa dan glosarium untuk memberi 

penjelasan pada kosa kata yang sulit. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berinisiatif untuk melakukan 
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penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Interaktif Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan Untuk Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 

3 Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan-permasalahannya seperti 

di bawah ini: 

1. Sub materi pokok identifikasi makhluk hidup pada sub bab materi pokok 

kunci determinasi dalam materi klasifikasi makhluk hidup tidak 

disinggung lebih dalam di dalam kelas. 

2. Siswa kesulitan dalam mempelajari sub materi pokok identifikasi makhluk 

hidup khususnya kunci determinasi dan penggunaan nama latin. 

3. Hampir 60% siswa kesulitan mempelajari identifikasi tumbuhan 

C. Batasan Penelitian 

1. Subjek penelitian ini adalah: 

a. 3 peer reviewer 

b. 2 orang ahli yakni 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media 

c. 2 guru biologi SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

2. Objek penelitian ini adalah: 

a. Sub materi pokok identifikasi makhluk hidup pada bagian kunci 

determinasi paku-pakuan kelas X SMA/MA dengan kurikulum 2013 

b. Pengembangan buku interaktif kunci determinasi paku-pakuan 

digunakan sebagai sumber belajar biologi 

c. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang diangkat sesuai pada KI 
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dan KD pada Kurikulum 2013: 

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, 

dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

keilmuan. 

Kompetensi Dasar (KD): 

3.1 Memahami melalui penerapan tentang ruang lingkup Biologi 

(permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat 

organisasi kehidupan), metode ilmiah dan prinsip keselamatan 
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kerja berdasarkan pengamatan dan percobaan. 

3.3 Memahami prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima 

kingdom. 

3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke 

dalam divisio berdasarkan pengamatan dan metagenesis 

tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan 

kehidupan di bumi. 

d. Evaluasi buku dibatasi pada ranah kognitif C1-C4 (Mengetahui, 

Memahami, Mengaplikasikan, Menganalisis) 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengembangan Buku Interaktif Kunci Determinasi Paku-

Pakuan sebagai sumber belajar biologi untuk siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah kualitas Buku Interaktif Kunci Determinasi Paku- Pakuan 

sebagai sumber belajar biologi untuk siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan sumber belajar Buku Interaktif Kunci Determinasi Paku-

Pakuan sebagai sumber belajar biologi untuk siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

2. Mengetahui kualitas Buku Interaktif Kunci Determinasi Paku- Pakuan 

sebagai sumber belajar biologi untuk siswa kelas X di SMA 
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Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Pengembangan buku interaktif kunci determinasi paku-pakuan membantu 

siswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah serta dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk mempermudah identifikasi tumbuhan 

paku-pakuan. 

2. Bagi guru 

Membantu menciptakan pembelajaran biologi yang menarik 

menggunakan sumber belajar yang sudah dikembangkan. 

3. Bagi sekolah 

Hasil pengembangan bahan ajar buku interaktif menjadi salah satu 

alternatif membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa buku interaktif pada sub materi pokok 

identifikasi makhluk hidup pada bagian kunci determinasi paku-pakuan 

dengan Kurikulum 2013. 

2. Produk diperuntukkan untuk siswa kelas X SMA/MA. 

3. Produk buku interaktif kunci determinasi paku-pakuan dicetak dengan 

ukuran A4. 

4. Buku interaktif kunci determinasi paku-pakuan terdapat keterangan, nama 
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latin, serta informasi yang dapat mempermudah proses identifikasi 

tumbuhan paku-pakuan. 

5. Buku interaktif kunci determinasi paku-pakuan dikembangkan dengan 

CorelDraw. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari pengembangan ini adalah: 

1. Produk yang dihasilkan dapat digunakan untuk siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

2. Produk berupa buku interaktif kunci determinasi paku-pakuan pada sub 

materi pokok identifikasi makhluk hidup membantu meningkatkan 

pemahaman siswa. 

3. Produk yang dihasilkan dapat mendukung praktikum klasifikasi makhluk 

hidup. 

Keterbataasan Pengembangan 

1. Produk yang dikembangkan hanya mencakup sub materi pokok 

identifikasi makhluk hidup pada bagian kunci determinasi tumbuhan paku-

pakuan yang sering ditemui. 

2. Produk dalam bentuk cetak berukuran A4. 

I. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang mengembangkan suatu 

produk tertentu, rancangan, strategi, pendekatan atau model berkenaan 
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dengan pengembangan (Setyosari, 2013: 115). 

2. Sumber belajar adalah bahan yang mencakup media serta alat peraga yang 

memberikan informasi maupun keterampilan (Yunanto, 2004: 20). 

3. Buku interaktif adalah lembar kertas berjilid yang menimbulkan interaksi 

oleh penggunanya (Oey dkk, 2014). 

4. Kunci determinasi adalah suatu kunci yang digunakan dalam menentukan 

filum, kelas, ordo serta spesies (Hamonangan, 2015: 230). 

5. Identifikasi makhluk hidup adalah penentu/penetapan identitas makhluk 

hidup bertujuan mempermudah dalam mengenali (kbbi.kemdikbud.go.id). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Buku Interaktif Kunci Determinasi Paku-Pakuan sebagai sumber belajar 

biologi untuk siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE tanpa 

implementasi. 

2. Berdasarkan hasil penilaian reviewer yang mendapatkan presentase 

keidealan sebesar 94,7%, buku Interaktif Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

sebagai sumber belajar biologi untuk siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dapat dikategorikan memiliki kualitas 

sangat baik. 

B. Saran 

1. Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan yang dikembangkan agar 

digunakan sebagai sumber belajar. 

2. Pengembangan buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan dinilai memiliki 

kualitas yang sangat baik, namun agar diketahui pengaruh dan 

efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi 

pada sub materi pokok identifikasi makhluk hidup maka perlu dilakukan 

adanya uji coba secara luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA)  

 

Kisi – Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) Untuk Ahli Materi 

No Aspek Indikator 

 

Jumlah 

Indikator 

 

A Materi 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 11 

B Tampilan 

 

12, 13, 14, 15, 16 5 

C Bahasa 

 

17, 18, 19, 20, 21 5 

D Teknis 

 

22, 23 2 

Keterangan 

*Angket dan penilaian diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari Siti 

Humairoh (2018) 

 

Kisi – Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) Untuk Ahli Media 

No Aspek Indikator 

 

Jumlah 

Indikator 

 

A Materi 

 

1, 2, 3, 4, 5 5 

B Teknis 

 

6, 7, 8 3 

C Keterlaksanaan 

 

9 1 

Keterangan 

*Angket dan penilaian diadaptasi berdasarkan instrument penelitian Siti 

Humairoh (2018) 
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Kisi – Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) Untuk Peer Reviewer 

No Aspek Indikator 

 

Jumlah 

Indikator 

 

A Materi 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11 

11 

B Bahasa 

 

12, 13, 14, 15, 16 5 

C Teknis 

 

17, 18, 19, 20, 21 5 

D Desain 

 

22, 23 2 

Keterangan 

*Angket dan penelitian diadaptasi berdasarkan instrument penelitian Siti 

Humairoh (2018) 

 

Kisi – Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) Untuk Guru Biologi 

No Aspek Indikator 

 

Jumlah 

Indikator 

 

A Materi 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11 

11 

B Bahasa 

 

12, 13, 14, 15, 16 5 

C Teknis 

 

17, 18, 19, 20, 21 5 

D Desain 

 

22, 23 2 

Keterangan 

*Angket dan penelitian diadaptasi berdasarkan instrument penelitian Siti 

Humairoh (2018) 
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Lampiran 2 

Instrumen dan Rubik Penilaian Kualitas Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) 

 

 

 

 

Instrumen Penilaian Kualitas Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) 

 

Peneliti dan Pengembang : Anindita Putri Larasati 

Ahli Materi  : 

Tanggal Pengisian : 

1. Petunjuk Pengisian : Berilah tanda (˅) pada kolom penilaian sesuai dengan 

pilihan sebagai berikut : 

SK : Sangat Kurang (skor 1) 

K : Kurang (skor 2) 

C : Cukup (skor 3) 

B : Baik (skor 4) 

SB : Sangat Baik (skor 5) 

 

2. Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom catatan / saran / 

lembar masukan 

3. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama Bapak / Ibu atas 

partisipasi dalam mengisi lembar angket penelitian 

 

AHLI MATERI 
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INDIKATOR 

PENILAIAN 

BUTIR 

PENILAIAN 

NILAI 

SK K C B SB 

Aspek Materi 
1. Kesesuaian materi sebagai 

pendukung kurikulum 2013 
     

2. Kesesuaian materi dengan sub 

materi pokok identifikasi 

makhluk hidup 

     

3. Lingkup materi dalam batas 

wajar untuk siswa kelas X 
     

4. Keakuratan materi dengan acuan 

pustaka 
     

5. Keakuratan materi dengan 

konsep 
     

6. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 
     

7. Penyajian materi sistematis 
     

8. Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) memenuhi 

kriteria sebagai sumber berlajar 

 

 

    

9. Kesesuaian konsep dengan judul 

dan gambar 
     

10. Materi yang disajikan 

menimbulkan rasa ingin tahu 
     

11. Terdapat konten yang 

mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

     

Aspek Tampilan 
12. Keterkaitan ilustrasi cover 

dengan isi buku 
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13. Jumlah halaman ideal 
     

14. Tata letak memudahkan dalam 

membaca 
     

15. Tampilan tata warna baik 
     

16. Kombinasi font yang digunakan 
     

Aspek Bahasa 
17. Bahasa yang digunakan jelas 

     

18. Konsisten menggunakan suatu 

istilah 
     

19. Ketepatan penulisan nama ilmiah 
     

20. Penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
     

21. Penyajian materi menggunakan 

bahasa yang sesuai 
     

Aspek Teknis 
22. Penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU 

TERPA) mudah 

     

 
23. Penggunaan Buku Kunci 

Deterninasi Paku-Pakuan (KU 

TERPA) praktis 

     

*Angket dan penelitian diadaptasi berdasarkan instrument 

penelitian Siti Humairoh (2018) 
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Penilaian Secara Keseluruhan 

 Layak digunaka tanpa revisi 

 Layak setelah dilakukan perbaikan 

 Belum layak 

Catatan Akhir : 

 

………………………………2020 

Ahli Materi   

 

 

(……………………….…….….) 

RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI 

 

BUTIR PENILAIAN KRITERIA 

A. ASPEK MATERI 

1. Kesesuaian materi sebagai 

pendukung 

SK Jika materi yang disajikan sangat 

kurang sebagai pendukung KI dan KD. 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sebagai pendukung KI dan KD. 

C Jika materi yang disajikan cukup 

sebagai pendukung KI dan KD. 

B Jika materi yang disajikan baik sebagai 
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pendukung KI dan KD. 

SB Jika materi yang disajikan sangat baik 

sebagai pendukung KI dan KD. 

2. Kesesuaian materi dengan 

sub materi pokok identifikasi 

makhluk hidup 

SK Jika tidak sesuai dengan sub materi 

pokok identifikasi makhluk hidup  

K Jika kurang sesuai dengan sub materi 

pokok identifikasi makhluk hidup 

C Jika cukup sesuai dengan sub materi 

pokok identifikasi makhluk hidup 

B Jika sesuai dengan sub materi pokok 

identifikasi makhluk hidup 

SB Jika sangat sesuai dengan sub materi 

pokok identifikasi makhluk hidup 

3. Lingkup materi dalam batas 

wajar untuk siswa kelas X 

SK Jika lingkup materi yang disajikan tidak 

sesuai untuk siswa kelas X 

K Jika lingkup materi yang disajikan 

kurang sesuai untuk siswa kelas X 

C Jika lingkup materi yang disajikan 

cukup sesuai untuk siswa kelas X 

B Jika lingkup materi yang disajikan 

sesuai untuk siswa kelas X 

SB Jika lingkup materi yang disajikan 

sangat sesuai untuk siswa kelas X 

4. Keakuratan materi dengan 

acuan pustaka 

SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan acuan pustaka 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sesuai dengan acuan pustaka 

C Jika materi yang disajikan cukup sesuai 

dengan acuan pustaka 

B Jika materi yang disajikan sesuai dengan 
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acuan pustaka 

SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan acuan pustaka 

5. Keakuratan materi dengan 

konsep 

SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan konsep 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sesuai dengan konsep 

C Jika materi yang disajikan cukup sesuai 

dengan konsep 

B Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

konsep 

SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan konsep 

6. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan 

SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan 

C Jika materi yang disajikan tcukup 

sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan 

B Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

7. Penyajian materi sistematis SK Jika materi yang disajikan tidak 

sistematis 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sistematis 

C Jika materi yang disajikan cukup 
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sistematis 

B Jika materi yang disajikan sistematis 

SB Jika materi yang disajikan sangat 

sistematis 

8. Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

memenuhi kriteria sebagai 

sumber berlajar 

SK Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) tidak memenuhi kriteria 

sebagai sumber belajar 

K Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) kurang memenuhi 

kriteria sebagai sumber belajar 

C Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) cukup memenuhi kriteria 

sebagai sumber belajar 

B Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) memenuhi kriteria 

sebagai sumber belajar 

SB Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) sangat memenuhi 

kriteria sebagai sumber belajar 

9. Kesesuaian konsep dengan 

judul dan gambar dalam 

Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

SK Konsep tidak sesuai dengan judul dan 

gambar dalam Buku Kunci Determinasi 

Palu-Pakuan (KU TERPA) 

K Konsep kurang sesuai dengan judul dan 

gambar dalam Buku Kunci Determinasi 

Palu-Pakuan (KU TERPA) 

C Konsep cukup sesuai dengan judul dan 

gambar dalam Buku Kunci Determinasi 

Palu-Pakuan (KU TERPA) 

B Konsep sesuai dengan judul dan gambar 

dalam Buku Kunci Determinasi Palu-
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Pakuan (KU TERPA) 

SB Konsep sangat sesuai dengan judul dan 

gambar dalam Buku Kunci Determinasi 

Palu-Pakuan (KU TERPA) 

10. Materi yang disajikan 

menimbulkan rasa ingin tahu 

SK Jika materi yang disajikan tidak bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

K Jika materi yang disajikan kurang bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

C Jika materi yang disajikan cukup bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

B Jika materi yang disajikan bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

SB Jika materi yang disajikan sangat bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

11. Terdapat konten yang 

mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih 

lanjut 

SK Jika tidak terdapat konten yang 

mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

K Jika konten kurang mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 

C Jika konten cukup mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 

B Jika konten mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih lanjut 

SB Jika konten sangat mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 

B. ASPEK TAMPILAN 

12. Keterkaitan ilustrasi cover 

dengan isi buku 

SK Jika ilustrasi cover dengan isi buku 

tidak terkait 

K Jika ilustrasi cover dengan isi buku 

kurang terkait 
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C Jika ilustrasi cover dengan isi buku 

cukup terkait 

B Jika ilustrasi cover dengan isi buku 

terkait 

SB Jika ilustrasi cover dengan isi buku 

sangat terkait 

13. Jumlah halaman ideal SK Jika jumlah halaman dalam buku tidak 

ideal 

K Jika jumlah halaman dalam buku 

kurang ideal 

C Jika jumlah halaman dalam buku cukup 

ideal 

B Jika jumlah halaman dalam buku ideal 

SB Jika jumlah halaman dalam buku sangat 

ideal 

14. Tata letak memudahkan 

dalam membaca 

SK Jika tata letak tidak memudahkan 

dalam membaca 

K Jika tata letak kurang memudahkan 

dalam membaca 

C Jika tata letak cukup memudahkan 

dalam membaca 

B Jika tata letak memudahkan dalam 

membaca 

SB Jika tata letak sangat memudahkan 

dalam membaca 

15. Tampilan tata warna baik SK Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang tidak baik  

K Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 
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warna yang kurang baik 

C Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang cukup baik 

B Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang baik 

SB Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang sangat baik 

16. Kombinasi font yang 

digunakan 

SK Jika kombinasi font yang digunakan 

tidak baik 

K Jika kombinasi font yang digunakan 

kurang baik 

C Jika kombinasi font yang digunakan 

cukup baik 

B Jika kombinasi font yang digunakan 

baik 

SB Jika kombinasi font yang digunakan 

sangat baik 

C. ASPEK BAHASA 

17. Bahasa yang digunakan jelas SK Jika bahasa yang digunakan tidak baik 

 K Jika bahasa yang digunakan kurang 

baik 

C Jika bahasa yang digunakan cukup baik 

B Jika bahasa yang digunakan baik 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat baik 

18. Konsisten menggunakan 

suatu istilah 

SK Jika penggunaan istilah tidak konsisten 

 K Jika penggunaan istilah kurang 
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konsisten 

C Jika penggunaan istilah cukup 

konsisten 

B Jika penggunaan istilah konsisten 

SB Jika penggunaan istilah sangat 

konsisten 

19. Ketepatan penulisan nama 

ilmiah 

SK Jika penulisan nama ilmiah tidak tepat 

K Jika penulisan nama ilmiah kurang 

tepat 

C Jika penulisan nama ilmiah cukup tepat 

B Jika penulisan nama ilmiah tepat 

SB Jika penulisan nama ilmiah sangat tepat 

20. Penggunaan bahasa tidak  

menimbulkan penafsiran ganda 

SK Jika penggunaan bahasa sangat 

menimbulkan penafsiran ganda 

K Jika penggunaan bahasa menimbulkan 

penafsiran ganda 

C Jika penggunaan bahasa cukup 

menimbulkan penafsiran ganda 

B Jika penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

SB Jika penggunaan bahasa sangat tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

21. Penyajian materi 

menggunakan bahasa yang 

sesuai 

SK Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang tidak sesuai 

K Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang kurang sesuai 

C Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang cukup sesuai 

B Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang sesuai 
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SB Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang sangat sesuai 

D. ASPEK TEKNIS 

22. Kemudahan penggunaan 

Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

SK Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat sulit digunakan 

K Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA)  

sulit digunakan 

C Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

cukup sulit digunakan 

B Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

mudah digunakan 

SB Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat mudah digunakan 

23. Kepraktisan penggunaan 

Buku Kunci Deterninasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

SK Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat tidak praktis 

K Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

tidak praktis 

C Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

kurang praktis 

B Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

praktis 
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SB Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat praktis 
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Instrumen Penilaian Kualitas Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) 

 

Peneliti dan Pengembang : Anindita Putri Larasati 

Nama Ahli Media :  

Tanggal Pengisian :  

1. Petunjuk Pengisian : Berilah tanda (˅) pada kolom penilaian sesuai dengan 

pilihan sebagai berikut : 

SK : Sangat Kurang (skor 1) 

K : Kurang (skor 2) 

C : Cukup (skor 3) 

B : Baik (skor 4) 

SB : Sangat Baik (skor 5) 

 

2. Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom catatan / saran / 

lembar masukan 

3. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama Bapak / Ibu atas 

partisipasi dalam mengisi lembar angket penelitian 

 

INDIKATOR 

PENILAIAN 

BUTIR 

PENILAIAN 

NILAI 

SK K C B SB 

Aspek Tampilan 
1. Desain sesuai dengan tema 

materi 
     

Ahli Media 
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2. Tampilan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) secara 

keseluruhan 

     

 
3. Kaitan ilustrasi cover dan 

isi buku 
     

 
4. Konsistensi desain, font, 

warna dan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) 

     

 
5. Penyajian materi sistematis 

dan jelas 
     

Aspek Teknis 
6. Kejelasan pentunjuk 

penggunaan 
     

 
7. Kepraktisan penggunaan 

Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

     

 
8. Kemudahan penggunaan 

Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

     

       

Keterlaksanaan 
9. Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

dapat digunakan di mana 

saja dan kapan saja 

     

*Angket dan penelitian diadaptasi berdasarkan instrument penelitian 

Siti Humairoh (2018) 
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Penilaian Secara Keseluruhan 

 Layak digunaka tanpa revisi 

 Layak setelah dilakukan perbaikan 

 Belum layak 

Catatan Akhir : 

 

………………………………2020 

Ahli Media   

 

 

(…..…………………….….) 

RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA 

 

BUTIR PENILAIAN KRITERIA 

A. ASPEK TAMPILAN 

1. Desain sesuai dengan tema 

materi 

SK Jika desain sangat tidak sesuai tema 

materi 

K Jika desain tidak sesuai tema materi 

C Jika desain cukup sesuai tema materi 

B Jika desain sesuai tema materi 

SB Jika desain sangat sesuai tema materi 
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2. Tampilan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) secara 

keseluruhan 

SK Tampilan Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) secara 

keseluruhan sangat kurang baik 

K Tampilan Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) secara 

keseluruhan kurang baik 

C Tampilan Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) secara 

keseluruhan cukup baik 

B Tampilan Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) secara 

keseluruhan baik 

SB Tampilan Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) secara 

keseluruhan sangat baik 

3. Kaitan ilustrasi cover dan isi 

buku 

SK Jika ilustrasi cover dan isi buku tidak 

berkaitan 

K Jika ilustrasi cover dan isi buku kurang 

berkaitan 

C Jika ilustrasi cover dan isi buku cukup 

berkaitan 

B Jika ilustrasi cover dan isi buku 

berkaitan 

SB Jika ilustrasi cover dan isi buku sangat 

berkaitan 

4. Konsistensi desain, font, dan 

warna Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) 

SK Jika desain, font, dan warna Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

tidak konsisten 

K Jika desain, font, dan warna Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 
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kurang konsisten 

C Jika desain, font, dan warna Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

cukup konsisten 

B Jika desain, font, dan warna Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

konsisten 

SB Jika desain, font, dan warna Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat konsisten 

5. Penyajian materi sistematis 

dan jelas 

SK Jika penyajian materi tidak sistematis 

dan tidak jelas 

K Jika penyajian materi kurang sistematis 

dan kurang jelas 

C Jika penyajian materi cukup sistematis 

dan cukup jelas 

B Jika penyajian materi sistematis dan 

jelas 

SB Jika penyajian materi sangat sistematis 

dan sangat jelas 

B. ASPEK TEKNIS 

6. Kejelasan pentunjuk 

penggunaan 

SK Jika petunjuk penggunaan tidak jelas 

K Jika petunjuk penggunaan kurang jelas 

C Jika petunjuk penggunaan cukup jelas 

B Jika petunjuk penggunaan jelas 

SB Jika petunjuk penggunaan sangat jelas 

 

 

SK Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 
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7. Kepraktisan penggunaan 

Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

tidak praktis 

K Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

kurang praktis 

C Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

cukup praktis 

B Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

praktis 

SB Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat praktis 

8. Kemudahan penggunaan 

Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

SK Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat sulit 

K Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sulit 

C Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

cukup mudah 

B Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

mudah 

SB Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat mudah 

C. ASPEK KETERLAKSANAAN 

SK Jika Buku Kunci Determinasi Paku-
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9. Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU 

TERPA) dapat digunakan 

di mana dan kapan saja 

Pakuan (KU TERPA) tidak dapat 

digunakan di mana dan kapan saja 

K Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) kurang bisa 

digunakan di mana dan kapan saja 

C Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) hanya bisa 

digunakan di tempat tertentu 

B Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) bisa digunakan di 

mana dan kapan saja 

SB Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) sangat bisa 

digunakan di mana dan kapan saja 

 

 

 

Instrumen Penilaian Kualitas Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) 

 

Peneliti dan Pengembang : Anindita Putri Larasati 

Nama   :  

Tanggal Pengisian :  

4. Petunjuk Pengisian : Berilah tanda (˅) pada kolom penilaian sesuai dengan 

pilihan sebagai berikut : 

SK : Sangat Kurang (skor 1) 

K : Kurang (skor 2) 

C : Cukup (skor 3) 

B : Baik (skor 4) 

Peer Reviewer  
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SB : Sangat Baik (skor 5) 

 

5. Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom catatan / saran / 

lembar masukan 

6. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama Bapak / Ibu atas 

partisipasi dalam mengisi lembar angket penelitian 

 

INDIKATOR 

PENILAIAN 

BUTIR 

PENILAIAN 

NILAI 

SK K C B SB 

Aspek Materi 
1. Kesesuaian materi sebagai 

pendukung kurikulum 2013 
     

2. Penyajian buku membantu 

dalam memahami sub materi 

pokok identifikasi makhluk 

hidup 

     

3. Lingkup materi dalam batas 

wajar untuk siswa kelas X 
     

4. Keakuratan materi dengan acuan 

pustaka 
     

5. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 
     

6. Penyajian materi sistematis 
     

7. Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) dapat 

membuat siswa peka terhadap 

lingkungan 

 

 

    

8. Kesesuaian konsep dengan judul 

dan gambar 
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9. Materi yang disajikan 

menimbulkan rasa ingin tahu 
     

10. Terdapat konten yang 

mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

     

11. Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) memenuhi 

kriteria sebagai sumber berlajar 

     

Aspek Tampilan 
12. Kombinasi font yang digunakan 

     

13. Tata letak memudahkan dalam 

membaca 
     

14. Tampilan tata warna 
     

15. Jumlah halaman ideal 
     

16. Kesesuaian konsep dengan judul 

dan gambar dalam buku 
     

Aspek Bahasa 
17. Bahasa yang digunakan jelas dan 

komunikatif 
     

18. Konsisten menggunakan suatu 

istilah 
     

19. Ketepatan penulisan nama 

ilmiah 
     

20. Penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
     

21. Penyajian materi menggunakan 

bahasa yang sesuai tingkat siswa 
     

Aspek Teknis 
22. Penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU 

TERPA) mudah 
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23. Penggunaan Buku Kunci 

Deterninasi Paku-Pakuan (KU 

TERPA) praktis 

     

*Angket dan penelitian diadaptasi berdasarkan instrument penelitian 

Siti Humairoh (2018) 

 

Penilaian Secara Keseluruhan 

 Layak digunaka tanpa revisi 

 Layak setelah dilakukan perbaikan 

Belum layak 

Catatan Akhir : 

 

………………………………2020 

Peer Reviewer   

 

 

                                                    (…..……………………….….) 
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RUBRIK PENILAIAN Peer Reviewer 

 

BUTIR PENILAIAN KRITERIA 

A. ASPEK MATERI 

1. Kesesuaian materi sebagai 

pendukung Kurikulum 2013 

SK Jika materi yang disajikan sangat 

kurang sebagai pendukung KI dan KD. 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sebagai pendukung KI dan KD. 

C Jika materi yang disajikan cukup 

sebagai pendukung KI dan KD. 

B Jika materi yang disajikan baik sebagai 

pendukung KI dan KD. 

SB Jika materi yang disajikan sangat baik 

sebagai pendukung KI dan KD. 

2. Penyajian buku membantu 

dalam memahami sub materi 

pokok identifikasi makhluk 

hidup 

SK Jika buku tidak membantu dalam 

memahami sub materi pokok identifikasi 

makhluk hidup  

K Jika buku kurang membantu dalam 

memahami sub materi pokok identifikasi 

makhluk hidup 

C Jika buku cukup membantu dalam 

memahami sub materi pokok identifikasi 

makhluk hidup 

B Jika buku membantu dalam memahami 

sub materi pokok identifikasi makhluk 

hidup 

SB Jika buku sangat membantu dalam 

memahami sub materi pokok identifikasi 

makhluk hidup 

3. Lingkup materi dalam batas 

wajar untuk siswa kelas X 

SK Jika lingkup materi yang disajikan tidak 

sesuai untuk siswa kelas X 
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K Jika lingkup materi yang disajikan 

kurang sesuai untuk siswa kelas X 

C Jika lingkup materi yang disajikan 

cukup sesuai untuk siswa kelas X 

B Jika lingkup materi yang disajikan 

sesuai untuk siswa kelas X 

SB Jika lingkup materi yang disajikan 

sangat sesuai untuk siswa kelas X 

4. Keakuratan materi dengan 

acuan pustaka 

SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan acuan pustaka 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sesuai dengan acuan pustaka 

C Jika materi yang disajikan cukup sesuai 

dengan acuan pustaka 

B Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

acuan pustaka 

SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan acuan pustaka 

5. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan 

SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan 

C Jika materi yang disajikan tcukup 

sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan 

B Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan 



162  

6. Penyajian materi sistematis SK Jika materi yang disajikan tidak 

sistematis 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sistematis 

C Jika materi yang disajikan cukup 

sistematis 

B Jika materi yang disajikan sistematis 

SB Jika materi yang disajikan sangat 

sistematis 

7. Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

dapat membuat siswa peka 

terhadap lingkungan 

 

 

SK Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) tidak dapat 

membuat siswa peka terhadap 

lingkungan 

K Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) kurang dapat 

membuat siswa peka terhadap 

lingkungan 

C Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) cukup dapat 

membuat siswa peka terhadap 

lingkungan 

B Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) dapat membuat 

siswa peka terhadap lingkungan 

SB Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) sangat membuat 

siswa peka terhadap lingkungan 

8. Kesesuaian konsep dengan 

judul dan gambar 

SK Jika konsep tidak sesuai dengan judul 

dan gambar 

K Jika konsep kurang sesuai dengan judul 
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dan gambar 

C Jika konsep cukup sesuai dengan judul 

dan gambar 

B  Jika konsep sesuai dengan judul dan 

gambar 

SB Jika konsep sangat sesuai dengan judul 

dan gambar 

9. Materi yang disajikan 

menimbulkan rasa ingin tahu 

SK Jika materi yang disajikan tidak bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

K Jika materi yang disajikan kurang bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

C Jika materi yang disajikan cukup bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

B Jika materi yang disajikan bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

SB Jika materi yang disajikan sangat bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

10. Terdapat konten yang 

mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih 

lanjut 

SK Jika tidak terdapat konten yang 

mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

K Jika konten kurang mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 

C Jika konten cukup mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 

B Jika konten mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih lanjut 

SB Jika konten sangat mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 
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11. Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

memenuhi kriteria sebagai 

sumber berlajar 

SK Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) tidak memenuhi kriteria 

sebagai sumber belajar 

K Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) kurang memenuhi 

kriteria sebagai sumber belajar 

C Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) cukup memenuhi kriteria 

sebagai sumber belajar 

B Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) memenuhi kriteria 

sebagai sumber belajar 

SB Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) sangat memenuhi 

kriteria sebagai sumber belajar 

B. ASPEK TAMPILAN 

12. Kombinasi font yang 

digunakan 

SK Jika kombinasi font yang digunakan 

tidak baik 

K Jika kombinasi font yang digunakan 

kurang baik 

C Jika kombinasi font yang digunakan 

cukup baik 

B Jika kombinasi font yang digunakan 

baik 

SB Jika kombinasi font yang digunakan 

sangat baik 

13. Tata letak memudahkan 

dalam membaca 

 

 

SK Jika tata letak tidak memudahkan 

dalam membaca 

K Jika tata letak kurang memudahkan 

dalam membaca 
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C Jika tata letak cukup memudahkan 

dalam membaca 

B Jika tata letak memudahkan dalam 

membaca 

SB Jika tata letak sangat memudahkan 

dalam membaca 

14. Tampilan tata warna baik SK Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang tidak baik  

K Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang kurang baik 

C Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang cukup baik 

B Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang baik 

SB Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang sangat baik 

15. Jumlah halaman ideal SK Jika jumlah halaman dalam buku tidak 

ideal 

K Jika jumlah halaman dalam buku 

kurang ideal 

C Jika jumlah halaman dalam buku cukup 

ideal 

B Jika jumlah halaman dalam buku ideal 
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SB Jika jumlah halaman dalam buku sangat 

ideal 

16. Kesesuaian konsep dengan 

judul dan gambar dalam buku 

SK Jika konsep dengan judul dan gambar 

buku tidak sesuai 

K Jika konsep dengan judul dan gambar 

buku kurang sesuai 

C Jika konsep dengan judul dan gambar 

buku cukup sesuai 

B Jika konsep dengan judul dan gambar 

buku sesuai 

SB Jika konsep dengan judul dan gambar 

buku sangat sesuai 

C. ASPEK BAHASA 

17. Bahasa yang digunakan jelas 

dan komunikatif 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak baik 

K Jika bahasa yang digunakan kurang 

baik 

C Jika bahasa yang digunakan cukup baik 

B Jika bahasa yang digunakan baik 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat baik 

18. Konsisten menggunakan 

suatu istilah 

SK Jika penggunaan istilah tidak konsisten 

K Jika penggunaan istilah kurang 

konsisten 

C Jika penggunaan istilah cukup 

konsisten 

B Jika penggunaan istilah konsisten 

SB Jika penggunaan istilah sangat 

konsisten 

19. Ketepatan penulisan nama 

ilmiah 

SK Jika penulisan nama ilmiah tidak tepat 

K Jika penulisan nama ilmiah kurang 
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tepat 

C Jika penulisan nama ilmiah cukup tepat 

B Jika penulisan nama ilmiah tepat 

SB Jika penulisan nama ilmiah sangat tepat 

20. Penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

SK Jika penggunaan bahasa sangat 

menimbulkan penafsiran ganda 

K Jika penggunaan bahasa menimbulkan 

penafsiran ganda 

C Jika penggunaan bahasa cukup 

menimbulkan penafsiran ganda 

B Jika penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

SB Jika penggunaan bahasa sangat tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

21. Penyajian materi 

menggunakan bahasa yang 

sesuai tingkat siswa 

SK Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang tidak sesuai 

K Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang kurang sesuai 

C Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang cukup sesuai 

B Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang sesuai 

SB Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang sangat sesuai 

D. ASPEK TEKNIS 

22. Kemudahan penggunaan 

Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

SK Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat sulit digunakan 

K Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA)  



168  

sulit digunakan 

C Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

cukup sulit digunakan 

B Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

mudah digunakan 

SB Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat mudah digunakan 

23. Kepraktisan penggunaan 

Buku Kunci Deterninasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

SK Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat tidak praktis 

K Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

tidak praktis 

C Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

kurang praktis 

B Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

praktis 

SB Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat praktis 
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Instrumen Penilaian Kualitas Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) 

 

Peneliti dan Pengembang : Anindita Putri Larasati 

Nama   :  

Tanggal Pengisian :  

7. Petunjuk Pengisian : Berilah tanda (˅) pada kolom penilaian sesuai dengan 

pilihan sebagai berikut : 

SK : Sangat Kurang (skor 1) 

K : Kurang (skor 2) 

C : Cukup (skor 3) 

B : Baik (skor 4) 

SB : Sangat Baik (skor 5) 

 

8. Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom catatan / saran / 

lembar masukan 

9. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama Bapak / Ibu atas 

partisipasi dalam mengisi lembar angket penelitian 

 

INDIKATOR 

PENILAIAN 

BUTIR 

PENILAIAN 

NILAI 

SK K C B SB 

Aspek Materi 
24. Kesesuaian materi sebagai 

pendukung kurikulum 2013 
     

Guru Biologi 
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25. Penyajian buku membantu 

dalam memahami sub materi 

pokok identifikasi makhluk 

hidup 

     

26. Lingkup materi dalam batas 

wajar untuk siswa kelas X 
     

27. Keakuratan materi dengan acuan 

pustaka 
     

28. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 
     

29. Penyajian materi sistematis 
     

30. Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) dapat 

membuat siswa peka terhadap 

lingkungan 

 

 

    

31. Kesesuaian konsep dengan judul 

dan gambar 
     

32. Materi yang disajikan 

menimbulkan rasa ingin tahu 
     

33. Terdapat konten yang 

mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

     

34. Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) memenuhi 

kriteria sebagai sumber berlajar 

     

Aspek Tampilan 
35. Kombinasi font yang digunakan 

     

36. Tata letak memudahkan dalam 

membaca 
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37. Tampilan tata warna 
     

38. Jumlah halaman ideal 
     

39. Kesesuaian konsep dengan judul 

dan gambar dalam buku 
     

Aspek Bahasa 
40. Bahasa yang digunakan jelas dan 

komunikatif 
     

41. Konsisten menggunakan suatu 

istilah 
     

42. Ketepatan penulisan nama 

ilmiah 
     

43. Penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
     

44. Penyajian materi menggunakan 

bahasa yang sesuai tingkat siswa 
     

Aspek Teknis 
45. Penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU 

TERPA) mudah 

     

 
46. Penggunaan Buku Kunci 

Deterninasi Paku-Pakuan (KU 

TERPA) praktis 

     

*Angket dan penelitian diadaptasi berdasarkan instrument penelitian 

Siti Humairoh (2018) 

 

Penilaian Secara Keseluruhan 

 Layak digunaka tanpa revisi 

 Layak setelah dilakukan perbaikan 
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Belum layak 

Catatan Akhir : 

 

………………………………2020 

Guru Biologi   

 

 

                                                    (…..……………………….….) 

 

RUBRIK PENILAIAN Guru Biologi 

 

BUTIR PENILAIAN KRITERIA 

D. ASPEK MATERI 

24. Kesesuaian materi sebagai 

pendukung Kurikulum 2013 

SK Jika materi yang disajikan sangat 

kurang sebagai pendukung KI dan KD. 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sebagai pendukung KI dan KD. 

C Jika materi yang disajikan cukup 

sebagai pendukung KI dan KD. 

B Jika materi yang disajikan baik sebagai 

pendukung KI dan KD. 

SB Jika materi yang disajikan sangat baik 

sebagai pendukung KI dan KD. 
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25. Penyajian buku membantu 

dalam memahami sub materi 

pokok identifikasi makhluk 

hidup 

SK Jika buku tidak membantu dalam 

memahami sub materi pokok identifikasi 

makhluk hidup  

K Jika buku kurang membantu dalam 

memahami sub materi pokok identifikasi 

makhluk hidup 

C Jika buku cukup membantu dalam 

memahami sub materi pokok identifikasi 

makhluk hidup 

B Jika buku membantu dalam memahami 

sub materi pokok identifikasi makhluk 

hidup 

SB Jika buku sangat membantu dalam 

memahami sub materi pokok identifikasi 

makhluk hidup 

26. Lingkup materi dalam batas 

wajar untuk siswa kelas X 

SK Jika lingkup materi yang disajikan tidak 

sesuai untuk siswa kelas X 

K Jika lingkup materi yang disajikan 

kurang sesuai untuk siswa kelas X 

C Jika lingkup materi yang disajikan 

cukup sesuai untuk siswa kelas X 

B Jika lingkup materi yang disajikan 

sesuai untuk siswa kelas X 

SB Jika lingkup materi yang disajikan 

sangat sesuai untuk siswa kelas X 

27. Keakuratan materi dengan 

acuan pustaka 

SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan acuan pustaka 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sesuai dengan acuan pustaka 

C Jika materi yang disajikan cukup sesuai 
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dengan acuan pustaka 

B Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

acuan pustaka 

SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan acuan pustaka 

28. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan 

SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan 

C Jika materi yang disajikan tcukup 

sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan 

B Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

29. Penyajian materi sistematis SK Jika materi yang disajikan tidak 

sistematis 

K Jika materi yang disajikan kurang 

sistematis 

C Jika materi yang disajikan cukup 

sistematis 

B Jika materi yang disajikan sistematis 

SB Jika materi yang disajikan sangat 

sistematis 

30. Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

dapat membuat siswa peka 

terhadap lingkungan 

SK Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) tidak dapat 

membuat siswa peka terhadap 

lingkungan 
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K Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) kurang dapat 

membuat siswa peka terhadap 

lingkungan 

C Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) cukup dapat 

membuat siswa peka terhadap 

lingkungan 

B Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) dapat membuat 

siswa peka terhadap lingkungan 

SB Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) sangat membuat 

siswa peka terhadap lingkungan 

31. Kesesuaian konsep dengan 

judul dan gambar 

SK Jika konsep tidak sesuai dengan judul 

dan gambar 

K Jika konsep kurang sesuai dengan judul 

dan gambar 

C Jika konsep cukup sesuai dengan judul 

dan gambar 

B  Jika konsep sesuai dengan judul dan 

gambar 

SB Jika konsep sangat sesuai dengan judul 

dan gambar 

32. Materi yang disajikan 

menimbulkan rasa ingin tahu 

SK Jika materi yang disajikan tidak bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

K Jika materi yang disajikan kurang bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

C Jika materi yang disajikan cukup bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 
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B Jika materi yang disajikan bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

SB Jika materi yang disajikan sangat bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

33. Terdapat konten yang 

mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih 

lanjut 

SK Jika tidak terdapat konten yang 

mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

K Jika konten kurang mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 

C Jika konten cukup mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 

B Jika konten mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih lanjut 

SB Jika konten sangat mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 

34. Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

memenuhi kriteria sebagai 

sumber berlajar 

SK Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) tidak memenuhi kriteria 

sebagai sumber belajar 

K Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) kurang memenuhi 

kriteria sebagai sumber belajar 

C Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) cukup memenuhi kriteria 

sebagai sumber belajar 

B Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) memenuhi kriteria 

sebagai sumber belajar 

SB Buku Kunci Determinasi Paku-Pakuan 

(KU TERPA) sangat memenuhi 

kriteria sebagai sumber belajar 
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E. ASPEK TAMPILAN 

35. Kombinasi font yang 

digunakan 

SK Jika kombinasi font yang digunakan 

tidak baik 

K Jika kombinasi font yang digunakan 

kurang baik 

C Jika kombinasi font yang digunakan 

cukup baik 

B Jika kombinasi font yang digunakan 

baik 

SB Jika kombinasi font yang digunakan 

sangat baik 

36. Tata letak memudahkan 

dalam membaca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SK Jika tata letak tidak memudahkan 

dalam membaca 

K Jika tata letak kurang memudahkan 

dalam membaca 

C Jika tata letak cukup memudahkan 

dalam membaca 

B Jika tata letak memudahkan dalam 

membaca 

SB Jika tata letak sangat memudahkan 

dalam membaca 

37. Tampilan tata warna baik SK Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang tidak baik  

K Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang kurang baik 

C Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 
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warna yang cukup baik 

B Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang baik 

SB Jika Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) menampilkan tata 

warna yang sangat baik 

38. Jumlah halaman ideal SK Jika jumlah halaman dalam buku tidak 

ideal 

K Jika jumlah halaman dalam buku 

kurang ideal 

C Jika jumlah halaman dalam buku cukup 

ideal 

B Jika jumlah halaman dalam buku ideal 

SB Jika jumlah halaman dalam buku sangat 

ideal 

39. Kesesuaian konsep dengan 

judul dan gambar dalam buku 

SK Jika konsep dengan judul dan gambar 

buku tidak sesuai 

K Jika konsep dengan judul dan gambar 

buku kurang sesuai 

C Jika konsep dengan judul dan gambar 

buku cukup sesuai 

B Jika konsep dengan judul dan gambar 

buku sesuai 

SB Jika konsep dengan judul dan gambar 

buku sangat sesuai 

F. ASPEK BAHASA 

40. Bahasa yang digunakan jelas 

dan komunikatif 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak baik 

K Jika bahasa yang digunakan kurang 
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baik 

C Jika bahasa yang digunakan cukup baik 

B Jika bahasa yang digunakan baik 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat baik 

41. Konsisten menggunakan 

suatu istilah 

SK Jika penggunaan istilah tidak konsisten 

K Jika penggunaan istilah kurang 

konsisten 

C Jika penggunaan istilah cukup 

konsisten 

B Jika penggunaan istilah konsisten 

SB Jika penggunaan istilah sangat 

konsisten 

42. Ketepatan penulisan nama 

ilmiah 

SK Jika penulisan nama ilmiah tidak tepat 

K Jika penulisan nama ilmiah kurang 

tepat 

C Jika penulisan nama ilmiah cukup tepat 

B Jika penulisan nama ilmiah tepat 

SB Jika penulisan nama ilmiah sangat tepat 

43. Penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

SK Jika penggunaan bahasa sangat 

menimbulkan penafsiran ganda 

K Jika penggunaan bahasa menimbulkan 

penafsiran ganda 

C Jika penggunaan bahasa cukup 

menimbulkan penafsiran ganda 

B Jika penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

SB Jika penggunaan bahasa sangat tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

SK Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang tidak sesuai 
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44. Penyajian materi 

menggunakan bahasa yang 

sesuai tingkat siswa 

K Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang kurang sesuai 

C Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang cukup sesuai 

B Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang sesuai 

SB Jika penyajian materi menggunakan 

bahasa yang sangat sesuai 

D. ASPEK TEKNIS 

45. Kemudahan penggunaan 

Buku Kunci Determinasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

SK Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat sulit digunakan 

K Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA)  

sulit digunakan 

C Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

cukup sulit digunakan 

B Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

mudah digunakan 

SB Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat mudah digunakan 

46. Kepraktisan penggunaan 

Buku Kunci Deterninasi 

Paku-Pakuan (KU TERPA) 

SK Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat tidak praktis 

K Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

tidak praktis 
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C Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

kurang praktis 

B Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

praktis 

SB Jika penggunaan Buku Kunci 

Determinasi Paku-Pakuan (KU TERPA) 

sangat praktis 
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Lampiran 3 

Tabulasi Perolehan Skor Penilaian Kualitas Buku Kunci Determinasi Paku-

Pakuan (KU TERPA) 

 

Penilaian Keseluruhan 

 

Penilaihan Ahli Materi 

Aspek Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Jumlah. 

Skor 

X1 SB1 X P Kualitas  

Materi 55 11 53 33 7,33 53 96,36 SB 

Tampilan 25 5 25 15 3,33 25 100 SB 

Bahasa 25 5 23 15 3,33 23 92 SB 

Teknis 10 2 9 6 1,33 9 90 SB 

 

X1+1,8SB1 X1-1,8SB1 X1+0,6SB1 X1-0,6SB1 

21 9 17 13 

12,6 5,4 10,2 7,8 

4,2 1,8 3,4 2,6 

 

Penilaian Ahli Media 

Aspek Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Jumlah 

Skor 

X1 SB1 X P Kualitas  

Tampilan 25 5 23 15 3,33 23 92 SB 

Teknis 15 3 15 9 2 15 100 SB 

Keterlaksanaan 5 1 5 3 0,67 5 100 SB 

 

X1+1,8SB1 X1-1,8SB1 X1+0,6SB1 X1-0,6SB1 

46,2 19,8 37,4 28,6 

21 9 17 13 

21 9 17 13 

8,4 3,6 6,8 5,2 

 

  

No Penilai Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Skor 

Rata-rata 

Presentase 

Keidealan 

Kualitas 

1 Ahli Media 45 9 43 95,56 SB 

2 Ahli Materi 115 23 110 95,65 SB 

3 Guru 

Biologi 

115 23 110 95,65 SB 

4 Peer 

Reviewer 

115 23 105,67 91,89 SB 

 Total 390 78 368,67 94,53 SB 
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Penilaian Peer Reviewer 

Aspek Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Jumlah. 

Skor 

X1 SB1 X P Kualitas  

Materi 55 11 152 33 7,33 50,67 92,12 SB 

Tampilan 25 5 66 15 3,33 22 88 SB 

Bahasa 25 5 71 15 3,33 23,67 94,67 SB 

Teknis 10 2 28 6 1,33 9,33 93,33 SB 

 

X1+1,8SB1 X1-1,8SB1 X1+0,6SB1 X1-0,6SB1 

46,2 19,8 37,4 28,6 

21 9 17 13 

21 9 17 13 

8,4 3,6 6,8 5,2 

 

Penilaian Guru Biologi 

Aspek Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Jumlah 

Skor 

X1 SB1 X P Kualitas  

Materi 55 11 104 33 7,33 52 94,54 SB 

Tampilan 25 5 48 15 3,33 24 96 SB 

Bahasa 25 5 50 15 3,33 25 100 SB 

Teknis 10 2 18 6 1,33 9 90 SB 

 

X1+1,8SB1 X1-1,8SB1 X1+0,6SB1 X1-0,6SB1 

46,2 19,8 37,4 28,6 

21 9 17 13 

21 9 17 13 

8,4 3,6 6,8 5,2 
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Lampiran 4 

Surat Penelitian  

 

Surat Permohonan Izin Penelitian Fakultas 
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Surat Izin Penelitian Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
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